
PENGARUH KEGIATAN BERMAIN PERAN MIKRO TERHADAP
KEMAMPUAN BERBICARA BAHASA INDONESIA

ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK KARTIKA
NUSAWUNGU PRINGSEWU

(Skripsi)

Oleh

Yuliani

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRAK

PENGARUH KEGIATAN BERMAIN PERAN MIKRO DENGAN
KEMAMPUAN BERBICARA BAHASA INDONESIA

ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK KARTIKA
NUSAWUNGU PRIGSEWU

Oleh
Yuliani

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berbicara mengunakan
bahasa Indonesia anak usia 4-5 tahun di TK Kartika Nusawungu.Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kegiatan bermain peran mikro terhadap
kemampuan berbicara bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif, dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Populasi penelitian ini adalah
anak di TK Kartika Nusawungu Pringsewu. Selanjutnya teknik pengambilan
sampel adalah sampling purposive dengan jumlah 30 anak. Data penelitian yang
digunakan yaitu data hasil observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kegiatan bermain peran
mikro terhadap kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia.

Kata kunci: anak usia 4-5 tahun,bermain peran mikro, berbicara bahasa
Indonesia,



ABSTRAK

INFLUENCE OF ACTIVITIES PLAYING MICRO ROLE BY
INDONESIAN SPEAKING ABILITY CHILDREN AGE 4-5 YEARS IN

KARTIKA KINDERGART NUSAWUNGU PRIGSEWU

By
Yuliani

The problem of this research is the low ability to speak using Indonesian language
aged 4-5 years at Kartika Nusawungu kindergarten. The purpose of this research
is to know the influence of micro role playing activity to the ability of speaking
Indonesian language.This study uses quantitative research, with a kind of causal
associative research.The population of this study were children in Kartika
Nusawungu Pringsewu Kindergarten. Furthermore, sampling technique is
purposive sampling with amount of 30 child. The research data used are
observation and documentation. Data analysis techniques use simple linear
regression. Based on the result of research and data analysis, it can be concluded
that there is influence of micro role playing activity to speech ability using
Indonesian language.

Keywords: children aged 4-5 years, play micro role, speak Indonesian,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pembinaan yang diberikan kepada manusia agar manusia

dapat berprilaku selayaknya manusia. Artinya manusia dapat hidup sesuai

dengan norma-norma yang berlaku dalam suatu masyarakat. Agar manusia

tersebut dapat diterima dalam masyarakat. Melalui pendidikan individu dapat

mengembangkan segala potensi yang ada dalam diri.

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

Bab 1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional berbunyi :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Seiring dengan perkembangan jaman pendidikan saat ini dimulai sejak dini.

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan pada anak sejak

lahir sampai usia enam tahun. Pendidikan ini bertujuan untuk memberikan

bimbingan kepada anak usia dini agar dapat tumbuh dan berkembang dengan

optimal, melalui pemberian stimulus.
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Seperti yang tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 1 Butir 10

menyatakan bahwa :

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditunjukan
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Mengingat pada masa ini anak berada pada masa gold age (masa keemasan).

Dimana anak dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat, menerima segala

stimulasi yang diberikan pada anak. Inilah saat yang tepat untuk

mengembangkan potensi yang dimiliki anak melalui kegiatan bermain sesuai

dengan karakteristik anak yang gemar bermain. Sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 137 Tahun 2014 terdapat enam aspek yang harus

dikembangkan diantarnya aspek perkembangan nilai moral dan agama, fisik

motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan seni.

Bahasa bagian dari aspek yang harus dikembangkan dalam diri anak. Bahasa

digunakan manusia untuk mendengar dan mengkapkan apa yang dirasakan

kepada orang lain. Bahasa digunakan sebagai sarana utama dalam berfikir dan

juga bernalaran. Tidak hanya itu bahasa juga digunakan untuk berkomunikasi

sebagai makhluk sosial, melaui bahasa anak dapat menerima informasi dan

juga menyampaikan informasi. Untuk dapat berkomunikasi dengan efektif

manusia dituntut untuk memiliki kemampuan berbahasa.

Bahasa bukanlah kemampuan alamiah yang dimiliki oleh anak sejak lahir.

Namun anak lahir memiliki potensi untuk berbahasa tetapi pada prosesnya

anak butuh stimulasi untuk mempelajarinya. Bahasa akan dipelajari oleh anak
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sejak lahir melalui orang tuanya. Saat anak lahir anak hanya mampu

mengukapakan perasaan dengan bahasa tubuh dan tangisan. Seiring dengan

berjalanya waktu anak akan memperlajari bahasa dari orang tuanya. Bahasa

pertama adalah bahasa yang pertama kali diterima anak yang kemudian

dipahami dan digunakan dalam berkomunikasi di lingkunganya. Bahasa

pertama biasanya mengikuti bahasa ibunya, jika ibu menggunakan bahasa

daerah maka bahaa pertama anak bahasa daerah.

Perbedaan perolehan bahasa anak akan berdampak penguasaan bahasa yang

dimiliki anak, ada anak yang berkomunikasi dengan bahasa daerah ada pula

anak yang berkomunikasi dengan bahasa Nasional bahasa Indonesia. Ini tidak

akan menjadi masalah saat anak berada dilingkungan keluarga yang

berkomunikasi dengan bahasa yang sama tetapi ketika anak diluar rumah

anak akan bertemu dengan banyak anak-anak lain. Mereka menggunakan

daerah sebagai bahasa pertama yang kemudian terdapat perbedaan maka anak

mengalami kesulitan saat berkomunikasi.

Ada empat komponen kecerdasan bahasa (linguistik) yaitu keterampilan

menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),

keterampilan membaca (reading skills) dan keterampilan menulis (writting

skills). Penelitian ini hanya berfokus pada keterampilan berbicara dikarenakan

masalah yang terjadi di lapangan bahwa keterampilan berbicara anak masih

rendah khususnya dalam menggunakan bahasa Indonesia. Keterampilan

berbicara adalah kemampuan anak untuk berkomunikasi mengucapkan kata-

kata atau kalimat sederhana melalui alat ucap untuk menyatakan keinginan,

mengungkapkan pendapat, serta bertanya dan menjawab pertanyaan.
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Berdasarkan survei awal yang dilakukan di TK Kartika Nusawungu

Pringsewu pada tanggal 6 Maret sampai 7 Maret 2017 diketahui terdapat

banyak anak yang mengalami kesulitan dalam berbicara karena perbedaan

bahasa yang digunakan. Dari 30 anak terdapat 7 anak menggunakan bahasa

Indonesia, ada 7 anak yang menggunakan bahasa jawa dialek O, ada 10 anak

yang menggunakan bahasa jawa dialek A dan 6 sisanya menggunakan bahasa

campuran saat berbicara.

Berdasarkan survei tersebut hanya anak yang menggunakan bahasa Indonesia

saat berkomunikasi yang dapat berbicara dengan lancar. Anak masih belum

terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi, meskipun

guru berbicara di depan menggunakan bahasa Indonesia anak akan tetap

menjawab dengan bahasa ibu mereka. Anak memang dapat memahami apa

yang dikatankan guru namun ia belum terbiasa menggunakan bahasa

Indonesia dalam berkomunikasi. Anak juga saling ejek ketika mendengar

bahasa yang berbeda dengan yang ia gunakan. Karena mereka menggunakan

bahasa ibu yang berbeda satu sama lain terkadang sulit memahami bahasa ibu

satu sama lain. Pada saat kegiatan formal seperti di sekolah diharapkan

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional demi kelancaran

dalam berkomunikasi.

Salah satu kegiatan yang dapat menjadi alternatif agar anak lebih aktif dalam

menggunakan bahasa Indonesia dapat melalui kegiatan bermain peran. Secara

konsep kegiatan bermain peran ada dua jenis yaitu bermain peran mikro dan

bermain peran makro. Bermain peran mikro anak akan memainkan peran

melalui bantuan alat main atau benda tersebut sebagai tokoh dan dia sebagai
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dalang yang memainkan. Sedangkan bermain peran makro anak sebagai

pemain atau tokoh tersebut.

Penelitian ini memfokuskan pada permainan mikro, yang pada prosesnya

menggunakan bahasa Indonesia dengan begitu permainan ini akan

mendorong anak untuk berbicara menggunakan bahasa Indonesia. Anak akan

memainkan peran dengan bantuan alat permainan (tokoh) anak akan

bertingkah seperti tokoh, misalnya tokoh barbie maka anak akan berbicara

menyerupai karakter barbie yang menggunakan bahasa Indonesia ketika

berbicara dan tokoh-tokoh lain. Melalui kegiatan bermain peran mikro

diharapkan anak lebih percaya diri dalam mengukapkan kata-kata yang

dikuasainya, dan dalam permainan ini anak akan tema atau alur cerita dapat

bersifat imajinatif mengeksplorasi apa saja yang ada dalam fikiranya melalui

tokoh dalam permainan peran mikro.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identikasi masalah sebagai

berikut:

1. Anak tidak menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional saat

berkomunikasi di sekolah.

2. Ketika anak memilih berkomunikasi menggunakan bahasa selain bahasa

Nasional maka mengalami kesulitan karena bahasa satu sama lain

berbeda.

3. Anak sering mengejek anak lain berbicara menggunakan bahasa yang

berbeda.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi masalah sebagai

berikut: pengaruh kegiatan bermain peran mikro dan kemampuan berbicara

menggunakan bahasa Indonesia anak usia 4-5 tahun.

D. Rumusan Masalah dan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan di atas maka diajukan rumusan masalah yaitu: Rendahnya

kemampuan berbicara bahasa Indonesia anak usia 4-5 tahun di TK Kartika

Nusawungu Pringsewu permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah

pengaruh kegiatan bermain peran mikro terhadap kemampuan berbicara bahasa

Indonesia anak usia 4-5 tahun di TK Kartika Nusawungu?

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan peneliti maka judul penelitian

ini adalah pengaruh kegiatan bermain peran mikro terhadap kemampuan

berbicara bahasa Indonesia anak usia 4-5 tahun di TK Kartika Nusawungu

Pringsewu.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan permasalahan yang telah diuraikan di atas

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kegiatan bermain

peran mikro terhadap kemampuan berbicara bahasa Indonesia anak usia 4-5

tahun di TK Kartika Nusawungu.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan untuk mengkaji lebih dalam

mengenai pengaruh kegiatan bermain peran terhadap kemampuan

berbicara bahasa Indonesia anak usia 4-5 tahun.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Indonesia melalui

kegiatan yang menyenangkan.

b. Bagi Guru

1) Memberikan wawasan kepada guru penggunaan metode bermain

peran mikro dapat digunakan sebagai alternatif dalam pemberian

kegiatan pembelajaran di kelas.

2) Memberikan wawasan pada guru agar lebih kreatif dalam

memeberikan kegiatan pembelajaran pada anak.

c. Bagi Kepala Sekolah

Penelitan ini diharapkan memberikan masukan agar pihak sekolah

dapat memberikan fasilitas agar dapat menciptakan kegiatan yang

kreatif salah satunya melalui kegiatan bermain peran mikro.

d. Bagi Peneliti

Menambah wawasan khususnya mengenai pengaruh kegiatan bermain

peran mikro terhadap kemampuan berbicara anak usia dini yang

nantinya dapat diterapkan saat mengajar dikemudian hari.
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e. Bagi Peneliti Lain

Penelitiian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi kajian

yang relevan, khususnya tentang penggunaan metode bermain peran

mikro.



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Anak Usia Dini

Anak merupakan individu yang unik berbeda dengan orang dewasa, ia

memiliki karakteristik tersendiri. Sebagai calon guru anak usia dini maka

penting memehami tetang anak usia dini. Agar pembelajaran yang dilakukan

sesuai dengan karakteristik alami anak dan tujuan pendidikan tercapai.

1. Definisi Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berada pada retang usia 0-6 tahun. Sesuai

dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 37 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 1 Butir 10 menyatakan

bahwa “anak usia dini adalah anak sejak lahir hingga enam tahun”.

Montessori dalam Nurani dan Sujiono (2010:20) “anak usia dini adalah

usia keemasan merupakan masa dimana anak mulai peka untuk menerima

berbagai stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari lingkungan”.Anak

yang berada pada periode sensitif sangat mudah menerima stimulus-

stimulus dari lingkunganya. Pada masa ini anak dengan mudah menyerap

stimulasi yang diberikan dalam rangka membantu pertumbuhan dan

perkembangan.

Masa ini saat yang tepat untuk mengembangakan bakat yang dimiliki

anak. Nurani (2013:54) menyakini bahwa “setiap anak lahir dengan lebih
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dari satu bakat. Bakat tersebut bersifat potensial dan ibaratnya belum

muncul di atas permukaan”. Untuk itulah anak perlu diberikan pendidikan

sesuai dengan perkembanganya dengan cara memperkaya lingkungan

bermain.

Kesimpulanya anak usia dini anak yang berada pada retang usia 0-6 tahun.

Berada pada masa yang tepat untuk mengembangkan segala potensi yang

ada dalam diri anak. Pada masa ini anak berada pada masa sensitif atau

masa peka dimana anak dapat dengan mudah menerima rangsangan

pendidikan untuk mengembangakan segala potensi yang ada dalam diri

anak. Oleh sebab itu lingkungan anak usia dini harus mendukung agar

anak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal.

2. Karakeristik Anak Usia Dini

Penting untuk memahami karakteristik perkembangan anak agar seorang

guru dapat menyusun program kegiatan yang sesuai dengan karakteristik

anak. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan anak memperoleh

stimulasi yang mengembangkan segala potensi yang ada dalam diri anak.

Haenilah (2013:94) berpendapat bahwa anak memiliki karakteristik

sebagai berikut :

1. Anak tidak suka diam, anak merupakan individu yang sedang
berkembang dan memiliki energi yang banyak sehingga anak tidak
dapat duduk dan diam.

2. Selalu mempertanyakan sesuatu secara faktual (berdasarkan yang
dilihat dan didengar), anak akan bertanya apa yang dia lihat dan
dengar ini berhubungan dengan rasa ingin tahu yang tingi.

3. Tidak pernah puas dengan satu jawaban, saat anak bertanya akan
suatu hal ia akan terus menerus bertanya hingga ia merasa puas
dengan jawaban yang diberikan



11

4. Selalu ingin mecoba, saat anak merasa tertarik akan suatu hal rasa
ingin tahunya mendorong anak ingin mencoba merasakan ataupun
melakukan.

Nurani dan Sujono (2013:25) berpendapat bahwa terdapat ciri-ciri

pertumbuhan dan perkembangan anak secara khusus pada retang usia 3-6

tahun yang termasuk dalam masa kanak-kanal awal yaitu :

1. Senang bertanya tetang apa saja yang dilihat, dengar atau rasakan.
Ini dikarenakan anak memiliki rasa keingintahuanya yang sangat
besar.

2. Sering membangkang, menujukan sikap keras kepala, susah diatur,
tidak menurut atau negativisme dan melawan bahkan sering kali
marah tanpa alasan yang jelas.

3. Senang bermain tanpa henti seperti tidak mengenal lelah. Seolah-
olah mereka memiliki energi yang berlebih untuk melakukan
kegiatan bermain dengan alat ataupun tanpa alat.

4. Senang berjelajah (bereksplorasi) ditandai dengan suatu keadaan
dimana anak tidak pernah diam mereka bergerak kesana kemari
untuk mengetahui keadaan lingkunganya.

5. Anak sebagai peniru ulung, peniruan akan meniru orang disekitar
anak serta pada tokoh-tokoh cerita, baik itu dalam bentuk ucapan
dan gaya bicara, perbuatan nyata atau melalui bahasa tubuhnya.

6. Anak senang berkhayal, daya khayal berhubungan dengan
kemampuan berimajinasi dan berfantasi pada seorang anak. ini
berdampak positif bagi perkembangan kreatifitas mereka.

Sedangkan menurut Cross dalam Madyawati (2016:12) mengemukakan

anak memiliki beberapa karakteristik diantaranya :

1. Bersifat egosentris, pada usia ini anak sering membangkang,
menujukan sikap keras kepala, susah diatur, tidak menurut atau
negativisme dan melawan bahkan sering kali marah tanpa alasan
yang jelas.

2. Bersifat unik, anak satu dengan anak yang lain meskipun saudara
akan memilik perbedaan, baik itu pertumbuhan,perkembangan dan
karater anak.

3. Mengekspresikan prilaku secara relatif spontan, anak akan
bertingkah sepontan saat berada pada suatu situasi, apa yang dilihat
didengar dan rasakan akan mereka ekspresikan dengan spontan
tanpa pemikiran terebih dahulu.

4. Bersifat aktif dan energik, anak memiliki energi yang banyak
seolah tidak mengenal lelah.
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5. Memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak
hal.

6. Bersifat eksploratif dan berjiwa petualang, anak senang sekali
berjelajah untuk menemukan hal baru.

Berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan oleh beberapa ahli maka dapat

diambil kesimpulan anak memiliki sifat egosentris, tidak suka diam,

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, belajar dari hal yang nyata, berjiwa

petualang. Oleh sebab itu seorang pendidik perlu mengembangkan

program kegiatan yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya

agar kegiatan tidak membuat anak merasa bosan, terpaksa dan pelajaran

akan menyenangkan bagi anak sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai dan semua aspek pendidikan dapat terstimulasi dengan optimal.

3. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini

Pembelajaran anak usia dini memiliki karakteristik sendiri dibandikan

pembelajran untuk anak sekolah dasar atau di atasnya. Ini disebabkan

karena karakteristik anak berbeda seperti yang telah dijelaskan sebelumnya

anak memiliki karateristik yang unik. Terdapat prinsip-prinsip yang harus

dipenuhi dalam memberikan pendidikan untuk anak usia dini. Nurani

(2013:90) terdapat sejumlah prinsip pembelajaran pada pendidikan anak

usia dini ada beberapa yang harus di perhatikan diantaranya :

1. Anak sebagai pembelajar yang aktif
Kegiatan yang dilakukan harus mendorong anak aktifitas
mengamati, mepelajari menemukan mendiskusikan menyimpulkan
dan mengemukakan sendiri.

2. Anak belajar melalui sonsori dan panca indera
Anak mengetahui dari sensori dan panca indra mulai mendengar,
melihat, membau, dan mecicipi.

3. Anak membangun pengetahuanya sendiri
Anak memperoleh pengetahuan dari apa yang anak alami

4. Anak berfikir melaui benda kongkreat
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Anak belum dapat berfikir abstrak sehingga saat guru atau orang
tua ingin mengenalkan pengetahuan diharapkan menggunakan
media yang konkreat.

5. Anak belajar dari lingkungan
Lingkungan merupakan tempat anak mengetahui berbagai hal, baik
itu lingkungan yang sengaja dibuatkan anak ataupun lingkungan
yang tidak secara kusus dibuat untuk tempat belajar anak.

Menurut Haenilah (2015:85) prinsip-prinsip yang harus dipertahankan

dalam memberikan pendididikan anak usia dini adalah :

1. Anak belajar  dari kenyataan (real learning)
Anak akan mendapat pengalaman dari apa yang pernah terjadi pada
dirinya sebagai pengalaman yang nyata dialami.

2. Mendorong anak untuk terlibat langsung ( hands on ekperiences)
Pembelajaran sebaiknya mendorong anak untuk terlibat langsung
dalam kegiatan, ini akan lebih bermaknya bagi anak.

3. Belajar dengan cara bebuat (learning by doing)
Anak dengan cara melakukan sesuatu ia akan memperoleh
pengalaman dari yang dilakukan tersebut.

4. Belajar dilandasai rasa senang( enjoyment)
Belajar  tidak beleh adanya usur paksaan sehingga secara alami
anak akan belajar  dengan senang hati.

5. Belajar bersifat menangtang(challenging)
Pembelajaran harus membuat anak merasa tertangtang untuk
melakukan kegiatan tersebut.

6. Tidak memisahkan antara kebutuhan bermain (playful)
Mengingat dunia anak adalah dunia bermain, maka kegiatan belajar
tidak dapat harus melalui kegiatan bermain yang menyenangkan.

7. Anak belajar secara nyata (authentic learning)
Anak belum mampu untuk berfikir abstrak sehingga pemebelajaran
harus bersifat nyata.

Menurut Bredekamp, S. dan Copple dalam Hartati (2005:12)

mengemukakan beberapa prinsip yang perlu diperhatikan pada pendidikan

anak usia dini :

1. Aspek-aspek perkembangan anak satu sama lain saling terkait
secara erat saling mempengraruhi.

2. Anak berkembangan secara urutan, kemampuan atau keterampilan
dibangun berdasarkan pada apa yang diperoleh lebih dahulu

3. Perkembengan berlangung dengan rentan yang bervariasi anak satu
dengan yang lain

4. Pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda
terhadap perkembangan anak
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5. Perkembangan berlangsung kearah kompleksitas, organisasi, dan
internalisasi yang meningkat

6. Perkembangan dan belajar dalam dipengaruhi oleh konteks dan
kultural yang majemuk

7. Anak adalah pembelajar yang aktif
8. Kematangan dan belajar merupakan hasil interaksi dengan

lingkungan
9. Bermain merupakan sarana penting bagi perkembangan anak
10. Permkembangan akan mengalami peningkatan bila anak memiliki

kesempatan untuk mempraktekan keterampilannya
11. Anak akan berkembang dengan baik bila lingkungan mendukung

Kesimpulannya adalah pembelajaran harus didasarkan pada prinsip-prinsip

pembelajaran di paud. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya anak adalah

pembelajar yang aktif, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, gemar

bermain, anak belajar melalui sensori, anak membangun pengetahuan

sendiri, anak belajar dari yang kongkret ke yang absrak dan lainya. Oleh

sebab itu pembelajaran harus memperhatikan prinsip-prinsip tersebut.

Agar pembelajaran tanpa ada unsur keterpaksaan dan anak merasa senang

untuk melakukanya dan tujuan pendidikan tercapai.

B. Teori Belajar

Terdapat beberapa teori belajar yang dapat menjadi dasar dalam

mengembangkan atau menyusun program pembelajaran. Diantaranya Teori

teori belajar behavioristik, konstrutivistik dan yang lainya. Teori belajar

digunakan agar pembelajaran terarah dan memiliki dasar yang kuat. Dalam

rangka mengembangkan aspek perkembangan anak khususnya perkambangan

berbicara maka digunakan teori belajar yang dianggap sesuai. Teori yang

dapat digunakan diantaranya:
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1. Teori Belajar Behavioristik

Teori belajar behavioristik memandang bahwa belajar merupakan proses

perubahan tingkahlaku dikarenakan adanya stimulus yang menghasilkan

respon. Papalia dkk (2009:48) menjelaskan bahwa “Behaviorisme adalah

teori mekanistik, yang menjelaskan prilaku yang teramati sebagai respon

terhadap pengalaman yang dapat diramalkan”. Teori ini menyakini

bahwa manusia belajar mengenai dunia dengan cara yang sama seperti

makhluk lainya dengan cara berinteraksi terhadap berbarbagai aspek

lingkungan yang menurut mereka menyenangkan, menyakitkan, dan

mengacam.

Menurut Haenilah (2015:11) “teori behavioristik belajar menggunakan

teknik assosiasi dengan cara pengkondisian atau pembiasan untuk

mencapai suatu tujuan”. Menurut beliau belajar merupakan pemberian

stimulus atau rangsangan kepada anak yang kemudian memgakibatkan

adanya reaksi atau respon yang diharapkan sesuai dengan tujuan

pendidikan. Sedangkan Albert Bandura dalam Penney Upton (2012:10)

menjelaskan belajar “merupakan suatu proses dimana seseorang meniru

prilaku yang diamati melalui prilaku orang lain. Prilaku tersebut tampak

memiliki konsekuensi menguatkan atau mencegah”. Menurut teori ini

bila prilaku mendapatkan respon positif maka anak akan meniru tetapi

saat mendapat respon negataif atau tidak mencegahan maka prilaku tidak

akan dilakukan oleh anak.

Gagne dalam Jahja (2011:105) yang berpendapat bahwa “belajar dimulai

dari hal yang paling sederhana dilanjudkan kepada yang lebih
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kompleks”. Sama halnya dengan pada anak usia dini belajar dimulai dari

yang mudah kemudian ke yang lebih sukar dari yang kongkret ke yang

lebih abstrak. Alber Bandura dalam Jahja (2011:105) “Anak belajar

mengenai tingkah melalui peniruan pada prilaku yang dilakukan oleh

orang dewasa yang ada disekitar”. Anak belajar melalui tindakan

observasi atau pengamatan secara tidak langsung kemudian anak

mengimplikasikan prilaku tersebut. Sehingga anak akan tumbuh

menyerupai orang-orang yang ada di sekitar anak.

Kesimpulan bahwa teori belajar behavioristik adalah teori yang

memandang bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku akibat

adanya stimulasi dari lingkungan. Anak akan dikatakan belajar jika

terdapat perubahan sikap dan prilaku. Sehingga jika tidak ada perubahan

tinggah laku maka anak belum dikatakan belajar. Anak akan belajar

mealalui lingkungan disekitar anak. Belajar merupakan proses

pengambilan informasi yang dapat digunakan sebagai contoh untuk

melakukan tindakan tertentu. Teori ini mempercayai bahwa semua

tingkah laku manusia merupakan hasil dari interaksi dengan

lingkungannya. Lingkungan sangat berperan penting terhadap

pembetukan sikap dan karakter individu. Sama halnya dengan

kemampuan berbicara, bahasa yang digunakan anak merupakan hasil

interaksi dari lingkungan. Baik bahasa daerah atau bahasa Nasional yang

digunakan sebagai alat komunikasi.
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2. Teori Konstruktivistik

Konstruktivistik adalah suatu filsafat belajar yang dibangun atas

pengalaman sendiri. Samiwa dalam Nurani (2010:28) berpendapat bahwa

“pendekatan konstruktivis bertolak dari suatu keyakinan bahwa belajar

adalah pengetahuan sendiri, setelah direncanakan kemudian dipahami

dalam diri individu, dan merupakan perbuatan dalam diri seseorang”.

Haenilah (2015:14) yang berpendapat bahwa “belajar merupakan

persoalan yang kompleks karena tidak hanya melibatkan aktivitas fisik”.

Pengetahuan dibangun dalam diri seseorang melalui interaksi dengan

lingkungan yang berkesinambungan.

Budiningsih (2012:58) berpendapat bahwa :

Belajar merupaka suatu proses pembentukan pengetahuan.
Pembentukan ini harus dilakukan oleh orang yang ingin belajar.
Anak harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun
konsep yang sedang dipelajari”.

Kesimpulanya adalah pendekatan konstruktivistik ini menekankan bahwa

peran utama dalam kegiatan belajar adalah aktifitas anak dalam

membangun sendiri pengetahuannya. Segala sesuatu yang diperlukan

seperti media disediakan untuk membantu anak belajar. Anak diberikan

kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya mengenai

sesuatu yang sedang dihadapinya. Anak akan mulai terbiasa dan terlatih

untuk mandiri, memecahkan masalah yang dihadapi dan berfikir sendiri.

Teori ini memandang bahwa anak akan belajar dengan membangun

pengetahuanya sendiri melalui pengalaman yang  ia alami sendiri.

Melalui panca indra yang ia miliki, melihat, mendengar, merasakan,
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menyentuh, dan membau. Maka untuk membangun kemampuan

berbicara khususnya berbicara bahasa Indonesia anak perlu membangun

pengetahuanya sendiri melalui interaksi dengan lingkunganya dan

kegiatan bermain. Kegiatan tersebut anak memperoleh sendiri kalimat-

kalimat sendiri melalui interaksi dengan temanya dan membiasakan diri

untuk berbicara bahasa Indonesia dengan disadari atau tidak.

3. Teori Kecerdasan Majemuk

Kecerdasan atau intelegensi adalah kemampuan tertinggi yang dimiliki

seseorang dan dibawa dari pertama kali anak dilahirkan. Menurut

Thobroni (2015:192) “Kecerdasan seseorang akan berkembang seiring

dengan perkembangannya di dalam kehidupan. Kecerdasan akan

berkembang seiring dengan pengetahuan yang bertambah”. Kecerdasan

dapat berkembang dengan adanya pengalaman yang dialami oleh seorang

anak. Sujiono (2013:48) berpendapat bahwa “kecerdasan merupakan

kemampuan tertinggi yang dimiliki oleh manusia. Tingkat kecerdasan

membantu seseorang dalam menghadapi berbagai permasalahan yang

muncul dalam kehidupannya”. Melalui kecerdasan yang dimiliki

sesorang dapat menjadi bekal untuk mengahdapi tantangan hidup yang

akan dilewati dimasa mendatang.

Madyawati (2016:19) berpendapat bahwa “ kecerdasan dapat dimaknai

sebagai kemampuan untuk menyelesaikan masalah”. Kecerdasan

digunaan untuk terus memepertahankan dan meningkatkan kualitas

hidupnya yang semakin kompleks. Gardner dalam Nurani dan Sujiono

(2010: 55) “membagi kecerdasan jamak menjadi beberapa aspek
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diantaranya kecerdasan linguistik, kinestetik, matematik, musikal,

intrapersonal, interpersonal, naturalistik, dan spasial”.

Kesimpulan dari pendapat di atas, bahwa kecerdasan merupakan

kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan.

Kecerdasan dimiliki sejak manusia lahir dan akan terus menerus dapat

dikembangkan hingga dewasa. Kecerdasan linguistik (berbahasa)

merupakan salah satu potensi yang penting dikembangkan diantara

potensi-potensi yang lain. Ini dikarenakan bahasa digunkan sebagai alat

untuk berkomunikasi sebagai makhluk sosial. Kecerdasan linguistik

digunakan agar manusia dapat berargumentasi, memperoleh informasi

meyakinkan orang, menghibur atau mengajar dengan efektif lewat kata-

kata yang diucapkannya.

C. Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini

Berbicara merupakan kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh manusia

sebagai modal dalam berkomunikasi. Terlebih lagi bagi anak usia dini yang

merupakan masa penting dalam mengembangkan kemampuan berbicara.

Untuk memahami lebih lanjut makan akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengertian Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini

Keterampilan berbicara adalah salah satu kecerdasan berbahasa (linguistik)

sebagai kemampuan mengucapkan kata-kata untuk mengungkapkan

pendapat atau pikiraan kepada orang lain secara lisan, baik berhadapan

ataupun dengan jarak jauh. Menurut Maria dan Agustina (2014:5)

berpendapat bahwa “berbicara dapat diartikan sebagai suatu proses

mengucapakan bunyi-bunyi yang dilakukan oleh manusia dengan
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menggunakan indra pengucap”. Tarigan (2005:20) mengemukakan bahwa

berbicara adalah “kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau

kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan

pikiran, gagasan, dan perasaan”. Menurut Hurlock (1978:176)

mengemukakan bahwa bicara adalah “bentuk bahasa yang menggunakan

artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan maksud”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan

berbicara adalah kemampuan bercakap menggunakan kata-kata untuk

menyampaikan maksud, bertanya, menjawab pertanyaan dan bercerita.

Pada konteks anak usia dini, keterampilan berbicara sangat penting untuk

dikembangkan sesuai dengan perkembangan anak. Kegiatan bermain dapat

membantu mengembangkan keterampilan berbicara anak, karena pada

hakikatnya anak usia dini belajar melalui bermain.

2. Tujuan Pengembangan Berbicara Anak Usia Dini

Pengembangan berbicara bagi anak memiliki tujuan secara umum yaitu,

agar anak mampu berargumentasi, meyakinkan orang lain melalui kata-

kata yang diucapkannya, memberikan ide atau gagasan yang dimiliki,

dapat mengungkapkan perasaan yang dirasakan, bercerita mengenai

pengalaman yang pernah dialami serta bertanya ataupun menjawab

pertanyaan orang lain.

Maria dan Agustina (2014:9) mengemukakan berbicara tidak sekedar

mengukapkan katakata berbicara merupakan ekspresi yang memiliki

tujuan diantarnya sagai berikut :
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Agar anak dapat menyampaikan keinginan dan kebutuhanya, menarik
perhatian orang lain, dapat membina hubungan sosial, sarana
mengevaluasi diri, mempengaruhi pikiran dan perasaan orang lain,
mempengaruhi prilaku orang lain

Hartono dalam Suhartono (2005:123) tujuan umum dalam pengembangan

kemampuan berbicara anak, yaitu :

Memiliki perbendaharaan kata yang cukup yang diperlukan untuk
berkomunikasi sehari-hari, mampu mendengarkan dan memahami
kata-kata serta kalimat, mampu mengungkapkan pendapat dan sikap
dengan lafal yang tepat, berminat menggunakan bahasa yang baik,
berminat untuk menghubungkan antara bahasa lisan dan tulisan

Menurut Tarigan (2008:16) bahwa tujuan utama dari berbicara adalah

“untuk berkomunikasi, agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif,

sang pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin

dikomunikasikan”.

Kesimpulan dari pendapat yang telah dipaparkan, bahwa tujuan

pengembangan berbicara dalam penelitian ini adalah membantu anak

memiliki perbendaharaan kata untuk berkomunikasi dalam berinteraksi

dengan teman sebaya, guru maupun orang lain, mampu mengungkapkan

pendapat yang dimiliki dengan lafal yang tepat, berani bercerita mengenai

pengalaman yang pernah dialami baik kepada guru, teman sebaya ataupun

orang lain.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan

berbicara anak. Menurut Hurlock (1978:186) mengemukakan kondisi yang

dapat mempengaruhi perkembangan dalam berbicara yaitu :

kesehatan, kecerdasan, keadaan sosial ekonomi, jenis kelamin,
keinginan berkomunikasi, dorongan, ukuran keluarga, urutan
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kelahiran, metode pelatihan anak, kelahiran kembar, hubungan dengan
teman sebaya, dan kepribdian”.

Sedangan menurut Maria dan Agustina (2014:35-36) ada beberapa faktor

yang mempengaruhi bicara dan bahasa diantaranya “faktor kondisi fisik

dan kemampuan motorik, kecerasan, sosial emosional, jenis kelamin,

lingkungan, dan penggunaan dua bahasa (bilingualisme).

Kesimpulan dari pendapat di atas, faktor yang mempengaruhi

perkembangan berbicara ketika anak diantaranya kesehatan, kecerdasan,

keadaan sosial ekonomi, jenis kelamin, keinginan berkomunikasi, metode

pelatihan anak, hubungan dengan teman sebaya, kepribadian dan lainya.

Anak akan berinteraksi dengan teman sebayanya, melalui kegiatan

interaksi inilah, anak akan mengembangkan keterampilan berbicaranya,

karena dengan adanya interaksi secara tidak langsung anak akan berbicara,

bertanya tentang hal yang ingin diketahui, menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh teman sebayanya, bercerita mengenai pengalaman dirumah,

bahkan memberikan ide yang dimilikinya.

Selain itu, faktor pemberian metode pelatihan berbicara anak juga akan

menentukan keberhasilan perkembangan berbicaranya. Banyak sekali

metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan

berbicara anak. Namun mengingat bahwa dunia anak adalah dunia

bermain, maka metode yang paling cocok bagi anak adalah metode

bermain. Bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak,

banyak manfaat yang diberikan melalui kegiatan bermain karena

pembelajaran melalui kegiatan bermain akan lebih bermakna bagi anak.
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D. Bahasa Anak Usia Dini

Bahasa merupakan unsur yang sangat penting bagi kehidupan manusia,

mengingat manusia merupakan makhluk sosial yang berkomunikasi dengan

mahkluk lain. Sama halnya dengan anak usia dini bahasa sangatlah penting

melalui bahasa anak dapat mengukapkan yang dirasakan dan diinginkan.

Untuk penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:

1. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini

Bahasa adalah simbolisasi dari suatu ide atau suatu pemikiran yang ingin

dikomunikasikan oleh pengerim pesan dan terima oleh penerima pesan

melalui kode-kode tertentu baik itu secara verbal maupun nonverbal.

Bahasa yang dikemukankan oleh Samuel A. Kirk dalam buku Chaer

(1993:144) “bahasa merupakan sistem simbol yang diorganisasikan yang

digunakan untuk mengekspresikan dan menerima maksud atau pesan”.

Sedangkan menurut Mulyati (2009:23) mengartikan bahasa merupakan

“kumpulan bunyi-bunyi yang bermakna yang diujarkan dengan tujuan

mengkapkan pikiran”. Lain halnya dengan Suhartono  (2005:8)

berpendapat yang dimaksud bahasa anak usia dini adalah “bahasa yang

dipakai oleh anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran harapan,

permintaan dan lain-lain”. Kesimpulan dari pendapat di atas bahawa

bahasa anak usia dini adalah sistem yang digunakan oleh anak untuk

mengukapkan pikiran, harapan, keinginan, permintaan dan lain-lain

dengan simbol-simbol tertentu berupa kumpulan bunyi-bunyi yang

bermakna.
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2. Perolehan Bahasa Anak Usia Dini

Perolehan atau Pembelajaran bahasa merupakan suatu aktivitas proses

mempelajari bahasa sehingga mereka dapat menguasai dan

mempergunakan bahasa yang telah di pelajari itu. Seorang anak belajar

bahasa dilakukan dengan sengaja dan direncanakan baik itu di sekolah

ataupun di rumah.

Bahasa yang dikemukanan Suhartono (2005:71) bahwa “perolehan bahasa

mengacu pada penguasaan bahasa secara tidak disadari dan tidak

terpengaruh oleh pembelajaran bahasa tentang sistem kaidah dalam bahasa

yang dipelajari. Stork dan Widdowson dalam Suhartono (2005:70)

mengukapkan bahwa perolehan bahasa atau akuisisi  bahasa yaitu :

Suatu proses anak-anak mencapai  kelancaran dalam bahasa ibunya.
Kelancaran bahasa anak diketahuin dari perkembangan bahasanya.
Oleh sebab itu dalam akuisisi bahasa, perkembangan dan penguasaan
bahasa anak diperoleh dari lingkungan dan bukan dari kesengajaan
untuk mempelajarinya.

Sedangkan menurut Myklebust dalam Maria dkk (2014:17)

mengemukakan bahawa perolehan bahasa anak adalah “proses perolehan

bahasa anak melalui mendengar berawal dari adanya pengalaman atau

situasi bersama antara bayi dan ibunya serta orang-orang lain yang berarti

bagi anak dalam lingkungan terdekatnya.”Kesimpulan pembelajaran

bahasa atau perolehan bahasa adalah suatu proses penguasaan bahasa anak

yang dilakukan secara alami yang diperoleh dari lingkunganya bukan

tanpa sengaja mempelajarinya. Perolehan bahasa biasanya dilakukan

melalui kontak verbal dari penutur asli di lingkungan bahasa itu.
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3. Perolehan Bahasa Pertama Anak Usia Dini

Bahasa pertama (B1)  atau dapat disebut juga bahasa ibu merupakan

bahasa yang pertama dikenal oleh anak. Bahasa pertama anak Indonesia

pada umumnya dipengaruhi oleh bahasa daerah dimana anak tinggal.

Khususnya anak-anak yang tinggal di pendesaan akan lebih dominan

menggunaka bahasa daerah sesuai dengan suku di daerah tempat mereka

tinggal. Suhartono (2005:81) berpendapat perolehan bahasa pertama anak

usia dini adalah “bahasa pertama yang dikenal dan dipahami anak dalam

kehidupan dan digunakan dalam berkomunikasi di lingkunganya”.

Chaer (1993:2) berpendapat bahasa pertama adalah “bahasa yang

dipelajari anak dalam  masa pertumbuhan hingga dewasa dari ibunya atau

lingkungan yang membesarkanya”. Sedangkan Tarigan dan Tarigan

(1990:16) “bahasa pertama adalah segala kegiatan seseorang dalam rangka

menguasai bahasa ibu”.Kesimpulanya bahasa pertama merupakan bahasa

yang dikenal dan digunakan anak dalam berkomunikasi dalam kehidupan

sehari-hari, bahasa pertama dikenalkan dan digunakan orang dewasa saat

berkomunikasi dengan anak dan sering disebut sebagai bahasa ibu. Bahasa

pertama yang dikenal setiap anak dapat berbeda-beda sesuai apa yang

digunakan orang dewasa yang ada disekitar anak untuk berkomunikasi

yang dipengaruhi oleh berbagai macam hal salah satunya latar belakang

suku.

4. Perolehan Bahasa Kedua Anak Usia Dini

Bahasa kedua adalah bahasa yang terima setelah bahasa ibu atau bahasa

pertama. Menurut Suhartono (2005:87) Bahasa kedua atau bahasa asing
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adalah “bahasa yang diperoleh setelah bahasa pertama”. Bahasa kedua

anak Indonesia umumnya bahasa Nasional yaitu bahasa Indonesia dan

bahasa asing. Perolehan  bahasa Indonesia diperoleh anak dari lingkungan

tempat tingal dan di sekolah.

Perolehan bahasa asing umumnya didapat melalui pendidikan formal

maupun informal, sedangkan bahasa kedua diperoleh dapat melalui

pendidikan formal maupun tidak. Menurut Tarigan dan Tarigan (1990:16)

“Bahasa kedua adalah proses disadari atau tidak disadari dalam rangka

menguasai bahasa kedua atau bahasa setelah bahasa ibu”. Kesimpulan dari

pendapat diatas bahwa perolehan bahasa kedua merupakan perolehan

bahasa setelah bahasa pertama atau bahasa ibu melalui proses yang

disadari maupun tidak.

E. Hakekat Bermain Bagi Anak Usia Dini

Bermain merupakan bagian yang sangat penting bagi anak usia dini, untuk

memahami pentingnya bermain bagi anak maka akan dibahas hakekat

bermain bagi anak.

1. Pengertian Bermain Anak Usia Dini

Bermain adalah kegiatan yang dilakukan anak secara alamiah dalam

mengisi kegiatan sehari-hari. Mayesty dalam Nurani (2013:144) “bermain

adalah kegiatan yang anak-anak lakukan sepanjang hari karena, bagi anak

hidup adalah bermain, bermaian adalah hidup”. Secara alami anak akan

bermain dan menikmatinya tidak ada yang mengajarkan anak untuk

bermain namun ia akan secara natural untuk selalu melakukan kegiatan

bermain.
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Pendapat yang dikemukakan oleh Piaget dalam Madyawati (2016:144)

“bermain merupakan kegiatan yang dilakukan berulang-ulang”. Dockett

dan Fleer dalam Nurani (2013:144) “mengatakan bermain merupakan

kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain anak memperoleh

pengetahuan baru, pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan

dirinya”. Ahmad Susanto (2011:4) “dunia anak adalah dunia bermain”.

Oleh sebab itu wajar saja bila dalam aktivitas mereka sehari-hari lebih

banyak mainnya dibandingkan dengan belajarnya. Tetapi sebenarnya dari

bermain itulah mereka belajar.

Kesimpulan bermain adalah hal yang sangat penting bagi anak bermain

tidak dapat dipisahkan dari dunia anak, melalui bermain itulah kegiatan

belajar anak berlangsung, sehingga kitika orang tua atau guru ingin

mengajarkan pengetahuan kepada anak haruslah melalui kegiatan bermain,

dengan begitu maka anak akan melakukan dengan senang hati, anak tidak

akan merasa terbebani untuk belajar. Tentunya kegiatan bermain harus

mengutamakan manfaat dan keselamatan anak, sehingga tujuan dari

pemebelajaran melalui bermain  dapat tercapai.

2. Jenis-Jenis Bermain Anak Usia Dini

Bermain dapat dibagi menjadi beberapa jenis diantaranya bermain

pembangunan, bermain peran, bermain eksplorasi, bermain bebas atau

spotan dan lainya. Menurut Hurlock dalam Tedjasaputra (2001:52)

membagai kegiatan bermain, berikut ini uraian tentang beberapa kegiatan

bermain tersebut :

a. Bermain bebas dan spontan
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Permainan yang tana direncanakan, dilakukan dimana saja dengan
cara apa saja disesuaikan dengan kondisi yang ada.

b. Bermain konstruktif
kegiatan yang menggunakan berbagai benda yang ada untuk
menciptakan suatu karya tertentu.

c. Bermain khayal atau bermain peran
Anak berperan sesuai dengan apa yang pernah dilihat atau
didengarnya mengikuti tingkah laku si tokoh yang ditiru.

d. Bermain dengan mengumpulkan benda-benda
Bermain mengumpulkan benda-benda dialkukan anak dengan cara
anak mengumpulkan benda-benda yang disukainya dan menarik
minatnya.

e. Bermain penjajahan atau eksplorasi
Anak melakukan penjelajahan yang kita kenal dengan bermain
bebas dan spontan.

f. Bermain game dan olah raga
Kegiatan yang ditandai oleh aturan serta persyaratan yang disetujui
bersama dan ditentukan dari luar untuk melakukan kegiatan dalam
tindakan yang bertujan.

g. Bermain musik
Kegiatan musik misalnya bernyayi, memainkan alat musik tertentu
atau melakukan gerakan-gerakan atau tarian yang di iringi musik.

h. Melamun
Anak memikirkan kegiatan yang ingin atau pernah dilakukan.

Adapun jenis permainan yang dapat dikembangakan dalam program

pembelajaran anak usia dini yang dikemukakan oleh Jefree dkk dalam

Nurani (2013:146) yaitu “permainan eksplorati, Permainan dinamis,

permainan dengan keterampilan, permainan sosial, permainan teka-teki

dan permaian imajinatif”. Lain halnya dengan yang dikemukakan oleh

Lopes dalam Nurani ( 2013:147) mengklasifikasikan jenis-jenis main

menjadi beberapa diantaranya :

a. Kreasi tanpa objek (objek creation) berupa pembelajaran dimana
anak melakukan kreasi tertentu terhadap objek seperti
menggabungkan potongan-potongan benda menjadi sebuah bentuk,
misalkan bentuk mobil, rumah an lain-lain.

b. Cerita bersambung (continuing story) berupa pembelajaran dimana
guru memulai awal sebuah cerita dan setiap anak menambah cerita
selanjutnya bagian perbagian seperti cerita menggunakan buku
besa atau big book.
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c. Permainan drama kreatif (creative dramatic play) berupa
permainan dimana anak dapat mengekspresikan diri melalui
peniruan diri seseorang atau tokoh, hewan atau tanaman.

d. Gerak kreatif (creative movement)berupa pembelajaran yang lebih
menggunakan otot-otot besar seperti permaian petak umpet, lompat
tali,bermain di lumpur dan lain-lainya.

e. Pertanyan kreatif (creative questioning) yang berhubungan dengan
pertanyaan terbuka, menjawab pertanyaan dengan panca indra,
pertanyaan tetang perubahan, pertanyaan membutuhkan jawaban
dan sebagainya.

Berdasarkan jenis-jenis main yang telah dikemukakan oleh para ahli

terdapat berbagai jenis diantaranya bermain bebas spontan, bermain

pembangunan  bermain imajinatif, bermain drama (bermain peran), dan

lanya. Permainan yang telah yang telah dikemukakan yang dianggap dapat

mengembangkan  kemampuan berbicara bahasa Indonesia menggunakan

jenis bermain khayal atau bermain peran yang dianggap paling cocok.

Melalui kegiatan bermain peran anak akan memerakan tokoh yang dipilih

dan berbicara menggunakan bahasa Indonesia.

3. Manfaat Bermain

Bermain memiki banyak manfaat yang baik bagi anak salah satunya

melalui bermain anak menambah pengetahuan baru dengan cara yang

menyenangkan. Hartati (2005:94) mengemukakan beberapa manfaat

bermain bagi anak usia dini yaitu :

1. Bagi perkembangan aspek fisik: anak dapat melalukukan gerakan
tubuh yang membuat tubuh anak sehat dan otot-otot tubuh kuat

2. Bagi perkembangan aspek emosi dan kepribadian: anak dapat
menyalurkan perasaan dan menyalurkan dorongan yang membuat
anak lega

3. Bagi perkembangan aspek kognitif : dengan bermain anak dapat
belajar dan mengembangkan daya pikir

4. Dapat mengembangkan kemempuan keterampilan olah raga dan
menari
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Isenberg dan  Jalongo dalam Hartati (2005:95) permainan sangat

mendukung  pertumbuhan dan perkembangan anak termasuk

perkembangan bahasa yaitu :

1. Permainan dramatik, anak menggunakan pernyataan-pernyataan
peran, infeksi dan bahasa keomunikasi yang tepat

2. Selama bermain, anak belajar menggunakan bahasa untuk tujuan-
tujuan yang berbeda dan dalam situasi yang berbeda dengan orang
yang berbeda

3. Anak menggunakan bahasa untuk meminta lat bermain, bertanya,
mengekspresikan gagasan atau mengadakan dan penerusan
permainan

4. Melalui bermain anak dengan berekspresi kata-kata, suku kata
bunyi dan struktur bahasa

Bermain memiliki peranan yang penting dalam perkembangan anak pada

hampir semua bidang baik perkembangan fisik motorik, sosial, nilai moral

dan agama, bahasa, kognitif maupun seni. Suyanto (2005:125)

mengemukakan manfaat bermain bagi perkembangan bahasa anak sebagai

berikut :

1. Saat anak menggunakan bahasa baik untuk berkomunikasi atau
sekedar menyatakan pikranya sebenarna anak membahasakan apa
yang dipikiranya

2. Ketika anak bermain dan berkmonikasi dengan temanya secara
tidak langsung anak belajar bebahasa

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bermain

sangatlah bermanfaat bagi anak usia dini, mengingat dunia anak adalah

bermain. Melalui bermain anak dapat mengembangan semua aspek yang

ada dalam diri anak baik itu aspek fisik motorik, kognitif, sosial

emosional, nilai mora agama, seni dan bahasa. Bermain mendorong anak

untuk berkomunikasi, menyatakan pikiranya dan berkomunikasi dengan

teman sebaya secara tidak langsung.
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F. Bermain Peran Mikro

Metode bermain peran merupakan salah satu metode yang dapat digunakan

dalam kegiatan bermain anak usia dini.Uraian metode bermain peran dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengertian bermain peran mikro

Bermain peran (role playing) merupakan turunan dari konsen sosiodrama,

yang dapat diartikan sebagai sebuah metode yang digunakan untuk

menjelajahi isu-isu yang terlibat dalam situasi sosial yang kompleks.

Bermain peran merupakan pemainan pura-pura, dengan berimajinasikan

benda sebagai benda yang berbeda baru. Misalkan bermain pura-pura

menggunakan kursi yang disusun sebagai mobil, dedaunan sebagai

sayuran yang dijual, bonekan sebagai bayi, tanah sebagai bahan pembuat

kue dan sebagainya.

Menurut Moeslichatoen (2004:38) mengungkapkan bahwa “bermain peran

adalah bermain yang menggunakan daya kahayal yaitu, dengan memakai

bahasa atau berpura-pura bertingkah laku layaknya benda-benda tertentu”.

Menurut Nurani (2010:89) kegiatan bermain peran mikro adalah “kegiatan

yang berfokus pada kegiatan dramatisasi dengan alat-alat permainan yang

berukuran kecil atau mini, seperti: boneka-boneka mini, rumah-rumahan

mini, pesawat-pesawat mini dan sebagainya”.

Sedangkan menurut Vygotsky dalam Mutiah (2012:115) mengemukakan

bahwa peran mikro adalah “kegiatan dimana anak menggerak-gerakan

benda benda berukuran kecil untuk menyusun adegan, saat anak bermain
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peran mikro anak belajar untuk menghubungkan dan mengambil sudut

pandang dari orang lain”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain

peran mikro merupakan kegiatan bermaian dramatisasi anak dalam

memegang atau menggerakgerakan benda-benda berukuran kecil untuk

memperagakan suatu tokoh atau adegan. Pada saat anak bermain peran

mikro, mereka dapat belajar untuk menghubungkan dan mengambil sudut

pandang dari orang lain.

2. Manfaat bermain paran mikro

Bermain peran mikro memberikan manfaat bagi perkembangan anak

karena dengan bermain peran anak dapat mengembangkan imajinasi,

keterampilan berbicara, motorik halus saat menggerakan alat permainan,

berkomunikasi secara lisan, perkembangan sosial anak dalam berinteraksi

dengan teman sebaya, dan masih banyak lagi manfaat yang dapat

diperoleh.

Menurut Musfiroh (2005:195) menyatakan bahwa “berkaitan dengan

perkembangan bahasa anak, permainan sosiodrama merupakan permainan

yang sangat baik untuk meningkatkan kecerdasan bahasa anak”.

Permainan ini merangsang kecerdasan anak dalam berekspresi dan

berkompeten sekaligus.

Selain itu, Vigotsky dalam Mutiah (2012:115) juga mengemukakan bahwa

“bermain peran disebut juga main simbolik atau main drama, sangat

penting untuk perkembangan kognisi, bahasa, sosial dan emosi pada usia
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tiga sampai enam tahun”. Dalam kegiatan bermain peran memiiki banyak

manfaat salah satunya yaitu meningkatkan kemampuan berbahasa.

Pellegrini dalam Hartati (2005:124) mengemukakan “hasil dari permainan

dramatisasi adalah berkembangnya dari aspek prilaku yang bersamaan

dengan aspek bahasa”.

Berdasarkan pendapat para ahli yang mengemukakan manfaat bermain

peran, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain dapat digunakan

dalam upaya meningkatkan kemampuan bahasa khusunya berbicara anak

usia dini khususnya dalam bahasa Indonesia.

3. Langkah-langkah bermain peran mikro

Kegiatan bermain peran mikro merupakan kegiatan bermain yang

menggunakan media mini sebagai alat peraganya, namun dalam kegiatan

bermain ini, terdapat langkah-langkah yang perlu diketahui agar dapat

berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Menurut Nurani (2010:82) langkah-langkah kegiatan bermain peran mikro

sebagai berikut:

1. Guru mengumpulkan anak-anak untuk diberikan pengarahan dan
aturan-aturan serta tata tertib dalam bermain

2. Guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak
untuk bermain

3. Guru memberikan pengarahan sebelum bermain dan mengabsen
anak-anak serta menghitung jumlah anak bersama-sama

4. Guru memberikan tugas kepada anak-anak sebelum bermain
menurut kelompoknya agar anak tidak saling berebut dalam
bermin. Anak diberikan penjelasan mengenai alat-alat bermain
yang sudah disediakan

5. Guru sudah menyiapkan anak-anak permainan yang akan
digunakan sebelum anak mulai bermain

6. Anak bermain sesuai dengan perannya
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7. Guru hanya mengawasi, mendampingi anak dalam bermain apabila
dibutuhkan anak guru membantunya, guru tidak banyak bicara dan
tidak banyak membantu anak

8. Setelah waktu bermain hampir habis, guru dapat menyiapkan
berbagai macam buku cerita sementara guru merapikan permainan
dengan dibantu beberapa anak

Dapat disimpulkan dalam melaksanakan kegiatan bermain peran mikro

diharapkan seorang guru mengetahui langkah-langkah dalam kegiatan

bermain peran mikro agar kegiatan yang dilaksanakan dapat memberikan

manfaat bagi anak dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas

pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan anak dapat

terstimulasi dengan optimal.

G. Penelitian Relevan

Tidak hanya teori yang berhubungan dengan perkembangan bahasa anak,

maka peneliti juga Mencantumkan penelitian yang relevan guna memperkuat

penelitian. Ada pun penelitian yang relevan tersebut yaitu:

1. Erlyana (2016) dengan judul penelitian pengaruh penggunaan metode

bermain peran makro terhadap perilaku prososial anak di TK Kesuma

Segalamider Tanjung Karang Barat. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada

pengaruh penggunaan metode bermain peran makro terhadap perilaku

prososial anak usia 5-6 tahun.

1. Erlinda (2016) dengan judul penelitian adalah ekplorasi bermain peran

mikro anak usia dini dalam meningkatkan kemampuan berbicara.

Penelitian ini bermain peran mikro dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan berbicara anak.
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Kesimpulan dari kedua penelitian diatas adalah halis penelitian bahwa

adanya pengaruh kegiatan bermain peran terhadap perkembangan anak

usia dini Perbedaan yang terjadi antara penelitian terdahulu dengan

penelitian ini terdapat pada jenis kegiatan bermaian. Penelitian ini

menggunakan kegiatan bermain peran mikro sebab, bermain peran mikro

akan mendorong anak menjadi  dalang atau sutradara dan kemudian

benda-benda sebagai aktor atau pemainnya, tema atau jalan cerita dapat

bersifat umum atau imajinatif, anak memnggunakan simbil-simbol seperti

kata, gerakan dan mainan untuk mewakili dunia sesungguhnya dan anak

dapat menggunakan barang-barang yang ada disekitar anak untuk

mendukung kegiatan bermain peran mikro.

Pendapat yang mendukung pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai

rujukan agar dapat terarah dengan baik. Pada bagian ini, peneliti akan

membahas mengenai pendapat yang dikemukakan oleh Musfiroh

(2005:195) yang menyatakan bahwa “berkaitan dengan perkembangan

bahasa anak usia 4-5 tahun, permainan sosiodrama merupakan permainan

yang sangat baik untuk meningkatkan kecerdasan bahasa anak. Permainan

ini merangsang kecerdasan anak dalam berekspresi dan berkompeten

sekaligus.

H. Kerangka Pikir Penelitian

Anak usia dini merupakan saat yang tepat untuk memberikan stimulasi dalam

rangka mengembengkan aspek-aspek yang ada dalam diri anak termasuk

aspek perkembangan bahasa. Bahasa merupakan hal yang sangat penting bagi

manusia termasuk juga bagi anak. Mengingat bahasa sebagai kunci manusia
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untuk berkomunikasi dengan yang lain. Melalui bahasa anak dapat

berinteraksi dengan lingkungan dan melalui interaksi tersebut anak akan

mendapatkan pengalaman yang mendukung perkembangan aspek-aspek lain

seperti kognitif, sosial emosional, nilai moral dan agama, seni, dan juga

motorik.

Berdasarkan peraturan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2014 didalam aspek perkembangan

kususnya perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun seharusnya telah dapat

mengulang kalimat sederhana, berpartisipasi dalam percakapan, menyebutkan

kata-kata, yang dikenal menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan.

Meningkatkan kemampuan berbicara anak khususnya dalam bahasa Indonesia

maka bermain merupakan salah satu cara yang dapat digunakan. Mengingat

dunia anak merupakan bermain, sehingga semua kegiatan bagi anak adalah

kegiatan bermain peran mikro merupakan salah satu metode yang dapat

digunakan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak.

Berdasarakan uraian yang dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

Gambar : 1 Bagan Kerangka Penelitian

Kegiatan bermain peran
mikro (x)

Berbicara dala1m bahasa
Indonesia (y)
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I. Hipotesis Penelitian

Penelitian memerlukan adanya suatu hipotesis sebagai jawaban sementar

karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan dan

belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh dari hasil pengumpulan

data. Hipotesis merupakan “jawaban sementara yang harus diuji kebenaran.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka fikir di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa penelitian ini menggunakan hipotesis sebagai berikut:

1. Ha (Hipotesis alternatif) : ada pengaruh  kegiatan bermain peran mikro

terhadap kemampuan berbicara bahasa Indonesia anak usia 4-5 tahun.

2. Ho (Hipotesis nol) : tidak ada pengaruh antara kegiatan bermain peran

mikro dengan kemampuan berbicara bahasa Indonesia anak usia 4-5

tahun.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Menggunakan jenis

penelitian asosiatif, Penelitian asosiatif dibagi menjadi tiga jenis asosiatif

kausal, simetris, dan interaktif atau timbal balik. Penelitian ini menggunakan

jenis penelitian asosiatif kausal. Menurut Sugiyono (2014:59) “penelitian

asosiatif kausal adalah hubungan sebab akibat, terdapatnya variabel yang

mempengaruhi dan dipengaruhi”.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Kartika

yang berada di Desa Nusawungu Kecamatan Banyumas Kabupaten

Pringsewu. Pada tanggal 6 sampai 9 Maret 2017 yaang dimulai pada pukul

08.00 WIB sampai 10.00 WIB.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek yang akan diteliti, menurut Sugiyono

(2012:60) “variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tetang hal terebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut

Arikunto (2002:96) “variabel adalah obejek penelitian atau apapun yang
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menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini, terdiri dari dua variabel yaitu, variabel bebas (independen) dan

variabel terikat (dependen).

1. Variabel bebas (independen) dilambangkan dengan simbol X.

Menurut Sugiyono (2012:61) “variabel bebas merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel terikat (dependen)”. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini

adalah kegiatan bermain peran mikro.

2. Variabel terikat (dependen) dilambangkan dengan simbol Y.

Menurut Sugiyono (2012:61) “variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan berbicara

bahasa Indonesia.

D. Definisi Variabel

Definisi variabel penelitian dibagi menjadi 2 yaitu:

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Variabel X (bermain peran mikro)

Variabel yang mempengaruhi atau variabel bebas pada penelitian ini

adalah bermain peran mikro. Kegiatan bermain peran mikro

merupakan kegiatan anak dalam memegang atau menggerak-gerakan

benda-benda berukuran kecil untuk memperagakan suatu tokoh atau

adegan. Pada saat anak bermain peran mikro, mereka dapat belajar

untuk menghubungkan dan mengambil sudut pandang dari orang lain.
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b. Variabel Y (keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia)

Variabel yang dipengaruhi atau variabel terikan dari penelitian ini

adalah keterampilan berbicara bahasa Indonesia. Keterampilan

berbicara merupakan kemampuan anak untuk berkomunikasi

mengucapkan kata-kata atau kalimat sederhana melalui alat ucap

untuk menyampaikan maksud, bertanya, menjawab pertanyaan dan

bercerita khususnya menggunakan bahasa Indonesia.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a. Variabel X (kegiatan bermain peran mikro)

Kegiatan bermain peran mikro merupakan kegiatan bermain yang

menggerak-gerakan benda-benda berukuran kecil dan mendorong

anak menjadi sutradara atau dalang agar berperan sesuai dengan

perannya dan menggunakan sudut pandang sesuai dengan tokoh

yang diperankan.

Adapun aspek yang dinilai dan indikator dalam keterampilan

bermain peran mikro ini meliputi empat hal yaitu

1. Menggunakan benda-benda sebagai permainan simbolik (kursi

sebagai mobil) indikator memilih benda tiruan dalam bentuk

mikro dan menggunakan benda tiruan dalam bentuk mikro.

2. Menggunakan imajinasi untuk mencerminkan perasaan dalam

sebuah peran indikator memainkan peran sesuai dengan tokoh

yang diperankan dan menirukan ekspresikan mimik muka yang

sesuai (sedih senang,dll)
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3. Membedakan peran fantasi dan kenyataan indikator menyebutkan

tokoh dalam bermain peran mikro dan menyebutkan karkter peran

yang akan dimainkan dalam bermain peran mikro.

b. Variabel Y (keterampilan berbicara bahasa Indonesia)

Keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia merupakan

kemampuan anak untuk berkomunikasi mengucapkan kata-kata atau

kalimat sederhana melalui alat ucap untuk mengungkapkan

pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan dan bercerita.

Adapun dimensi dan indikator dalam keterampilan berbicara ini

meliputi empat hal yaitu:

1. Mengulang kalimat sederhana indikator menirukan kalimat

sederhana dalam bahasa Indonesia yang terdiri atas subjek

predikat objek (SPO) dan mengulang kalimat yang telah didengar

menggunakan bahasa Indonesia terdiri atas subjek predikat objek

(SPO).

2. Berpartisipasi dalam percakapan indikator bertanya dalam

percakapan meggunakan bahasa Indonesia dengan teman dan

menjawab dalam percakapan bermain menggunakan bahasa

Indonesia dengan teman.

3. Menyebutkan kata-kata yang dikenal indikator menyebutkan kata-

kata yang telah dindengar dalam bahasa Indonesia (keterangan

tempat, dan waktu) dan menyebutkan kata-kata yang telah

dindengar dalam bahasa Indonesia (nama benda).
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4. Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan indikator menjawab

pertanyaan sesuai dengan pertanyaan dalam bahasa Indonesia dan

menjawab pertanyaan dengan kontak mata.

E .Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel dari penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah segala sesuatu yang akan di ketahui dalam penelitian.

Menurut Sugiyono (2015:215) “populasi wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek atau subjek yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Sedangkan menurut Arikunto (2002:108) “populasi adalah keseluruhan

objek penelitian”. Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa yang ada

di TK Kartika yang Nusawungu Pringsewu, yang terdiri dari 2 kelas A dan

B dengan jumlah siswa 55 anak.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut. Arikunto (2002:109) sampel adalah “sebagian atau wakil

populasi yang diteliti”. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2015:67)

sampling purposive adalah “penentuan sampel berdasarkan pertimbangan

tertentu”. Pertimbanganya dalam penelitian ini adalah dari hasil banyaknya

jumlah anak yang memiliki keterampilan berbicara rendah dijadikan

sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini memutuskan untuk mengambil

sampel anak usia 4-5 tahun di kelompok B TK Kartika Nusawungu
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Pringsewu Tahun ajaran 2016-2017 berjumlah 30 anak 12 perempuan dan

18 laki-laki.

F. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu prapenelitian, perencanaan dan

tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahap

peneltian tersebut adalah :

1. Penelitian pendahuluan atau prapenelitian, dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

a. Peneliti membuat surat izin penelitiann pendahuluan kesekolah yang

akan dijadikan tempat peneltian

b. Mengadakan observasi kesekolah yang akan dijadikan tempat

penelitian untuk mengumpulkan informasi mengenai keadaan kelas

yang akan diteliti.

c. Mendapatkan populasi dan sampel

2. Tahap persiapan

a. Menyusun kisi-kisi instrumen

b. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri atas Rencana

pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

c. Menyiapkan media dan alat bermain peran mikro yang akan

digunakan dalam pembelajaran.

d. Membuat lembar observasi

3. Tahap pelaksanaan

a. Melakukan penelitian sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah dibuat.
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b. Melakukan pengamatan dengan lembar observasi yang telah dibuat

selama proses kegiantan bermain peran mikro.

c. Mengumpulkan data yang telah di peroleh

d. Mengolah data yang telah terkumpul

e. Membuat laporan hasil penelitian

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi

dan dokumentasi. Melalui observasi dan dokumentasi didapat data yang

diperlukan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2015:145) observasi

“memiliki ciri-ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.

Dari segi proses pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi

participan observation (observasi satu peran) dan non participan observation”.

Menurut Hadi dalam Sugiyono (2015:145) observasi “merupakan suatu proses

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

psikologis”. Arikunto (2002:204) mengmukakan bahwa dalam “menggunakan

metode observasi yang paling efektif dengan menggunakan blangko dan format

pengamatan sebagai instrumen”. Observasi tidak hanya sekedar mencatat tetapi

mengadakan pertimbangan dan kemudian mengadakan penilaian pada suatu

skala bertingkat.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh ahli observasi merupakan

suatu proses pengamatan yang dilakukan dengan teliti yang menghasilkan

penilaian. Proses pengumpulan data melalui pembelajaran bermain peran

mikro akan dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Adapun indikator yang
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diamati pada kegiatan bermain peran mikro diantaranya: anak menggunakan

benda tiruan dalam bentuk mikro, anak memainkan peran sesuai dengan tokoh

yang diperankan, anak menirukan ekspresi sesuai dengan karakter tokoh yang

diperankan. Anak bermaian dengan bekerjasama dengan anak lain untuk

memainkan peran dalam kegiatan bermain peran mikro, anak melakukan dialog

atau komunikasi dalam bermain kegiatan bermain peran mikro. Indikator untuk

peningkatan kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia

diantaranya: anak berbicara menggunakan bahasa Indonesia, anak bertanya

menggunakan bahasa indonesia, anak menjawab pertanyaan dengan bahasa

Indonesia.
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H. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan sebagai pedoman observasi

dengan print berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi intrumen penelitian bermain peran mikro (X)

Lingkup
Perkemba
ngan

Tingkat
Pencapaian
Perkembangan

Indikator Penilaian

0 1 2 3

Kognitif
(belajar
pemecahan
masalah)

Menggunakan
benda-benda
sebagai
permainan
simbolik (kursi
sebagai mobil)

Memilih benda
tiruan dalam
bentuk mikro
Menggunakan
benda tiruan dalam
bentuk mikro

Seni
(tertarik
dengan
kegitan
seni)

Menggunakan
imajinasi untuk
mencerminkan
perasaan dalam
sebuah peran

Memainkan peran
sesuai dengan
tokoh yang
diperankan
Menirukan
ekspresikan mimik
muka yang
sesuai(sedih
senang,dll)

Membedakan
peran fantasi dan
kenyataan

Menyebutkan nama
tokoh dalam
bermain peran
mikro
Menyebukan peran
(profesi)yang akan
dimainkan dalam
bermain peran
mikro
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Tabel 2.Kisi-kisi instrumen penilaian kemampuan berbicara (Y)

Lingkup
Perkembang

an

Tingkat
Pencapaian

Perkembangan

Indikator Penilaian

0 1 2 3

Bahasa
mengungkap
bahasa

Mengulang
kalimat
sederhana

Menirukan kalimat
sederhana dalam
bahasa Indonesia
yang terdiri atas
subjek predikat
objek (SPO)
Mengulang kalimat
yang telah didengar
menggunakan
bahasa Indonesia
terdiri atas subjek
predikat objek
(SPO)

Berpartisipasi
dalam
percakapan

Bertanya dalam
percakapan
meggunakan bahasa
Indonesia dengan
teman
Menjawab dalam
percakapan bermain
menggunakan
bahasa Indonesia
dengan teman

Menyebutkan
kata-kata yang
dikenal

Menyebutkan kata-
kata yang telah
dindengar dalam
bahasa Indonesia
(keterangan tempat,
dan waktu)
Menyebutkan kata-
kata yang telah
dindengar dalam
bahasa Indonesia
(nama benda)

Menjawab
pertanyaan
sesuai
pertanyaan

Menjawab
pertanyaan sesuai
dengan pertanyaan
dalam bahasa
Indonesia
Menjawab
pertanyaan dengan
kontak mata
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I. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan suatu proses menganalisis data

yang telah diperoleh dari hasil observasi. Sugiyono (2015:260) mengatakan

terdapat perbedaan antara analisis korelasi dengan regresi. Analisis korelasi

untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan, sedangkan regresi untuk

memprediksi seberapa jumlah perubahan atau pengaruh. Teknik analisis data

dalam penelitian ini menggunakan regresi sederhana.

Rumus regresi linier sedehana sebagai berikut:

Gambar 2. Rumus regresi linier sederhana

a=
(∑ ) (∑ ) (∑ )(∑ )∑ (∑ )

b=
(∑ ) (∑ ) (∑ )(∑ )∑ (∑ )

Keterangan:

Ý = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

J. Uji Instrumen

Menurut Sugiyono (2014: 122) “uji instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati”.

Pengeujian instrumen dapat menggunakan skala pengukuran. Menurut

Sugiyono (2014:141) pengukuran rating scale yaitu :

pengukuran menggunakan rating scale tidak hanya terbatas untuk
pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur persepesi responden

Ý = a + bX
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terhadap fenomena lainya, seperti skala untuk mengukur status sosial
ekonomi, kelembagaan pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan
lain.

Hal yang terpenting bagi penyusunan instrumen bagi rating scale dalam harus

mampu mengartikan setiap angka yang diberikan pada alternatif jawaban pada

setiap item instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau memilki validitas

menurut Sukmadinata (2011:228) “apabila instrumen tersebut benar-benar

mengukur aspek atau segi yang akan diukur”. Penelitian ini menggunakan

pengujian validitas yang dilakukan dengan cara pengujian validitas konstruk

(uji ahli) dimana dapat dibantu dengan menggunakan istrumen penelitian yang

sudah diuji oleh ahli, yang dalam penelitian ini instrumen diuji oleh dosen

FKIP PG-PAUD yaitu ibu Ari Sofia, S.Psi.Ma.Psi., dan ibu Dr. Rochmiyati

M.Si

K. Uji Persyaratan Analisis

Menurut Gunawan (2013:68) menyebutkan bahwa “dalam anaslisis regresi

regresi selain mempersyaratkan uji normalitas juga mempersyaratkan uji

linieritas”, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil

berdistribusi normal dan memiliki hubungan variabel yang dinyatakan linear.

1. Uji Normalitas

Menurut Siregar (2015:153) “uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah populasi data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak”.

Apabila data berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji staistik berjenis

parametrik. Apabila data tidak berdistribusi normal maka dapat digunakan

uji statistik nonparametrik. Penelitian ini untuk menguji normalitas data

menggunakan teknik Kolmogorv-Smirnov.



50

2. Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi yang linier

antara variabel X terhadap variabel terkait Y. Menurut Sugiono (2015:262)

“salah satu asumsi dari analisis regresi linieritas. Jika data tidak berdistribusi

normal maka pengolahan data tidak dapat dilanjutkan”. Uji linieritas

dilakukan sebagai uji persyaratan dalam penerapan metode regresi linier.

Adapun kaidah penggunaan menurut Sugiono (2015:262) menggunkan

rumus sebagai berikut:

Gambar 4.Rumus Uji Linieritas

Keterangan :
JK (T) : jumlah kuadrat total
JK(a) : jumlah kuadrat koefisies a
JK(a|b) : jumlah kuadrat regresi (a|b)
JK(S) : jumlah kuadrat sisa
JK(TC) : jumlah kuadrat Tuna Cocok
JK(G) : jumlah kuadrat Galat

L. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mencari adanya pengaruh kegiatan bermain

peran mikro terhadap kemampuan berbicara bahasa Indonesia anak. Penelitian

ini menggunakan rumus Product Moment Correlation. Menurut Sudijono

(2012:192) “Product Moment Correlation adalah salah satu teknik untuk

JK(T)=∑

JK(a)=
(∑ )

JK (a│b) = b ∑ − (∑ )(∑ )
JK(S) = JK(T)-JK(a)-JK (a│b)

JK (TC)= ∑ ∑ − (∑ )
JK(G)  = JK(S)- JK (TC)
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mencari korelasi antara dua variabel yang kerap kali digunakan”. Adapun

rumus korelasi uji hipotesi Product Moment Correlation sebagai berkut :

Gambar 5. Rumus korelasi Product Moment Correlation

Keterangan:
a. n = jumlah data
b. = nilai variabel x
c. = nilai variabel

r=
∑ (∑ )(∑ )( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ ) )



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

yang signifikan antara kegiatan bermain peran mikro terhadap kemampuan

berbicara menggunakan bahasa Indonesia pada anak usia 4-5 tahun di Taman

Kanak-Kanak Kartika Nusawungu Pringsewu. Bermain peran mikro dalam

penelitian ini anak menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi.

Pengaruh yang terlihat dari kegiatan bermain peran mikro tersebut secara

tidak sadar menambah kosa kata bahasa Indonesia  yang dikuasai anak dan

membiasakan diri untuk menggunakan bahasa Indonesia bagi anak yang

belum terbiasa melalui interaksi dalam kegiatan bermain peran mikro.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

mengemukakan saran sebagai berikut.

1. Kepada Guru

a. Guru mengembangkan perkembangan bahasa anak dengan

menggunakan metode pembelajaran yang menarik untuk anak usia dini,

sehingga dalam proses pembelajaran terasa menyenangkan.

b. Guru lebih aktif, kreatif dan inovatif sehingga anak-anak akan

termotivasi dalam proses belajar mengajar.
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c. Mengembangkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan dan

kreativitas pendidik dalam mengemas suatu kegiatan pembelajaran

agar lebih bermakna.

2. Kepada Kepala Sekolah

Menyediakan fasilitas untuk mendukung proses belajar mengajar

contohnya peralatan bermain peran dan sebagainya.

3. Kepada Peneliti Lain

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai

acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dan dapat

mencoba menggunakan metode lain dalam mengembangkan

perkembangan bahasa anak.
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